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ABSTRAK 
 

Perbankan Syariah diatur secara khusus dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah (Undang-Undang Perbankan Syariah). Menurut 

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Perbankan Syariah, Perbankan Syariah adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan 

kegiatan usahanya. Keberadaan perbankan syariah dengan berbagai macam 

produknya diharapkan dapat mengakomodir kepentingan masyarakat yang 

menghendaki sistem perbankan yang menggunakan prinsip syariah Dalam perbankan 

syariah terdapat berbagai macam akad syariah yang digunakan salah satunya adalah 

akad wakalah, Akad wakalah adalah pelimpahan kuasa. Dalam praktiknya perbankan 

syariah tidak luput dari permasalahan dengan nasabah padahal pembiayaan 

mendorong terciptanya pola hubungan kemitraan bukan tercipta pola hubungan 

antagonis. Pembiayaan yang diberikan oleh bank mengandung resiko sehingga bank 

harus efektif memperhatikan dan mengelola guna meminimalisir potensi kerugian dan 

selalu selektif dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah agar tidak terjadi 

pembiayaan bermasalah yang beresiko merugikan bank. 

 

Kata Kunci : Perbankan Syariah, Akad Wakalah, Pembiayaan Bermasalah 



 
 
 
 

ABSTRACT 
 

 

Sharia banking is specifically regulated in Act Number 21 of 2008 concerning 

Sharia Banking (Sharia Banking Law). According to Article 1 number 1 of the Sharia 

Banking Law, Sharia Banking is everything related to a Sharia (Islamic) Bank and 

Sharia Business Unit, including institutions, business activities, and methods and 

processes for conducting their business activities. The existence of Islamic banking 

with its various products is expected to accommodate the interests of the public who 

want a banking system that uses sharia principles. In Islamic banking, there are 

various kinds of sharia contracts that are used, one of which is the wakalah contract, 

the wakalah contract is the delegation of power. In practice, Islamic banking does not 

escape problems with customers even though financing encourages the creation of a 

partnership relationship pattern rather than creating a pattern of antagonistic 

relationships. The financing provided by the bank contains risks so that the bank must 

be effective in paying attention and managing it in order to minimize potential losses 

and always be selective in providing financing to customers so that there is no 

problematic financing that risks causing a loss to the bank. 

 

Keywords: Sharia Banking, Akad Wakalah, Problem Financing 
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